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ABSTRAK

Penegakan hukum merupakan salah satu usaha untuk menciptakan tata
tertib, keamanan dan ketentraman dalam masyarakat, baik itu merupakan usaha
pencegahan, pemberantasan atau penindakan setelah terjadinya pelanggaran
hukum. Apabila Undang-undang yang menjadi dasar hukum bagi gerak langkah
serta tindakan dari para penegak hukum kurang sesuai dengan dasar falsafah
negara dan pandangan hidup bangsa kita, maka sudah barang tentu penegakan
hukum tidak akan mencapai sasarannya. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut bagaimanakah penggunaan Visum et Repertum
dalam pembuktian perkara pidana ,siapakah yang berwenang meminta Visum et
Repertum dalam perkara pidana dan siapa pula yang membuat Visum et Repertum
bagaimana kekuatan dan kedudukan hukum pada Visum et Repertum dalam perkara
pidana dan masalah apa yang timbul dalam praktek serta pemecehannya?.Tipe
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian diskrtif analitis dan sumber data yang digunakan berupa data
primer dan sekunder serta metode pengumpulan data mengunakan data
kepustakaan. Hasil penelitian dapat dijelaskan masalah pembuktian merupakan
masalah yang sulit dan justru masalah pembuktian menempati titik sentral dalam
hukum acara pidana. Pembuktian inilah yang akan menentukan terdakwa apakah
bersalah atau tidak. pada tahap proses-proses penyidikan dalam kasus tindak pidana
kejahatan tertentu,maka penyidik dapat pula meminta khusus kepada ahli
kedokteran kehakiman atau dokter lain. Visum et Repertum merupakan alat bukti
berupa laporan tertulis yang dibuat oleh dokter atau ahli kedokteran kehakiman
mengenai apa apa yang diperiksanya dan ditemukannya, berdasarkan atas sumpah
jabatan adalah alat bukti Surat sehingga dapat ditegaskan bahwa Visum et
Repertum merupakan alat bukti yang sah.kedudukan Visum et Repertum sebagai
alat bukti bagian dari surat. Mengenai kedudukan Visum et Repertum yang lain
adalah dalam pasal 1 staatblaad 1937 Nomor 350, perihal mengenai ordonansi
peninjauan kembali peraturan tentang kekuatan bukti Visum et Repertum yang
dibuat para dokter.

Kata Kunci : Visum Reperetum,Bukti,Pidana.
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